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Qurrotul A’yun 

 

Psikotropika adalah zat/bahan baku atau obat, baik alamiah atau sintesis 
bukan narkotika, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada 
susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktifitas mental dan 
perilaku. Obat psikotropika mempunyai sistem penyimpanan dan distribusi yang 
berbeda dengan obat-obat lain, dimana penyimpanan obat psikotropika pada 
lemari khusus dan distribusi obat psikotropika melalui peresepan dengan standar 
kelengkapan resep yang sudah diatur dalam peraturan yang berlaku. Tujuan 
umum penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penyimpanan dan 
distribusi obat psikotropika serta kesesuaian antara fisik obat dan kartu stok obat, 
sedangkan tujuan khususnya adalah untuk melihat perbaikan pelayanan 
penyimpanan dan distribusi obat psikotropika di depo farmasi rawat jalan 1 
(RAJAL) RSUD dr Mohamad Soewandhie Surabaya. Penelitian ini dilakukan 
dengan cara melakukan pengumpulan data diperoleh dari  observasi dan data 
pendukung yaitu wawancara, analisa data dilakukan dengan melakukan checklist 
dari Permenkes dan Peraturan BPOM dimana hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk prosentase. Hasil penelitian dapat dilihat dari indikator yang ada dimana 
metode penyimpanan obat psikotropika, kesesuaian jumlah obat dengan kartu stok 
obat psikotropika mendapat prosentase sebanyak 100 %. Sedangkan pada lemari 
penyimpanan obat psikotropika mendapat prosentase sebanyak 80 % dan pada 
skrining kelengkapan resep obat psikotropika sebanyak 89,69 %. Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam sistem penyimpanan obat 
psikotropika dapat dikategorikan baik atau sesuai dengan Permenkes RI dan untuk 
sistem distribusi obat psikotropika juga dapat dikategorikan baik atau sesuai 
peraturan BPOM. Perbaikan sistem administratif obat psikotropika harus lebih 
didisplinkan lagi pada petugas di depo farmasi rawat jalan 1 (RAJAL) RSUD dr 
Mohamad Soewandhie Surabaya. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


